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ABSTRAK 

Ngizan Apparel merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

produksi jersey olahraga di Yogyakarta. Sebagai perusahaan skala kecil menengah, 

Ngizan Apparel menghadapi berbagai risiko pada aktivitas rantai pasoknya yang 

berpotensi mengganggu kelancaran proses produksi dan pemenuhan pesanan 

konsumen, mulai dari keterlambatan pasokan bahan baku, keterlambatan proses 

produksi, hingga produk cacat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi risiko yang 

menjadi penghambat dalam rantai pasok produk jersey olahraga pada Ngizan 

Apparel serta menentukan strategi mitigasi yang dapat diusulkan berdasarkan risiko 

prioritas yang teridentifikasi. Penelitian dilakukan menggunakan model Supply 

Chain Operation Reference (SCOR) untuk memetakan aktivitas rantai pasok dan 

metode House of Risk (HOR) untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi risiko. 

Pada tahap HOR fase 1, teridentifikasi 14 risk event dan 24 risk agent, dengan 14 

risk agent terpilih sebagai prioritas penanganan berdasarkan analisis Pareto 80/20. 

Ketergantungan pada satu pemasok menjadi risk agent dengan nilai Aggregate Risk 

Potential (ARP) tertinggi, diikuti keterlambatan pengiriman bahan baku. Pada 

tahap HOR fase 2, dirumuskan lima preventive action (PA)untuk menangani risk 

agent prioritas tersebut, yaitu diversifikasi pemasok dan evaluasi kinerja pemasok, 

preventive maintenance, pelatihan terstruktur bagi pekerja produksi, pembuatan 

sistem pemesanan berbasis Google Form, dan penambahan tenaga kerja produksi. 

Hasil perhitungan Effectiveness to Difficulty Ratio menunjukkan bahwa pelatihan 

terstruktur bagi pekerja produksi menempati prioritas tertinggi, sehingga 

direkomendasikan sebagai strategi mitigasi yang perlu diimplementasikan terlebih 

dahulu oleh Ngizan Apparel guna menekan potensi risiko pada rantai pasok secara 

berkelanjutan. 

 

Kata kunci: House of Risk, Manajemen Risiko Rantai Pasok, Mitigasi Risiko, 

Supply Chain Operation Reference, Ngizan Apparel.  
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ABSTRACT 

Ngizan Apparel is a manufacturing company engaged in the production of sports 

jerseys in Yogyakarta. As a small and medium-sized enterprise (SME), Ngizan 

Apparel faces various risks throughout its supply chain activities that may disrupt 

production processes and order fulfillment, including delays in raw material 

supply, production delays, and defective products. This study aims to identify the 

risks that hinder the sports jersey supply chain at Ngizan Apparel and to propose 

appropriate mitigation strategies based on the identified priority risks. The study 

employed the Supply Chain Operations Reference (SCOR) model to map supply 

chain activities and the House of Risk (HOR) method to identify and evaluate supply 

chain risks. In HOR Phase 1, a total of 14 risk events and 24 risk agents were 

identified, with 14 risk agents selected as priorities based on the 80/20 Pareto 

analysis. Dependence on a single supplier was identified as the risk agent with the 

highest Aggregate Risk Potential (ARP), followed by delays in raw material 

delivery. In HOR Phase 2, five preventive actions (PAs) were formulated to address 

the prioritized risk agents, namely supplier diversification and supplier 

performance evaluation, preventive maintenance, structured training for 

production workers, the implementation of a Google Form-based ordering system, 

and the addition of production personnel. The results of the Effectiveness to 

Difficulty Ratio (ETD) analysis indicated that structured training for production 

workers is the highest-priority mitigation strategy. Therefore, it is recommended as 

the first strategy to be implemented by Ngizan Apparel to sustainably reduce 

potential risks within its supply chain. 

 

Keywords: House of Risk, Supply Chain Risk Management, Risk Mitigation, Supply 

Chain Operations Reference, Ngizan Apparel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir menunjukkan dinamika yang semakin kompleks, terutama dalam aspek 

pengelolaan rantai pasok. Integrasi antar pelaku usaha, peningkatan variasi 

permintaan pelanggan, serta tekanan persaingan mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi sekaligus menjaga kualitas produk. Namun, penelitian 

menunjukkan bahwa UMKM manufaktur di Indonesia masih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan rantai pasok yang terstruktur, khususnya dalam pengendalian 

risiko operasional dan kualitas (Permana & Hasibuan, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penguatan sistem manajemen rantai pasok menjadi kebutuhan 

penting untuk menjaga keberlanjutan usaha di tengah persaingan yang semakin 

ketat. 

Peningkatan variasi permintaan pelanggan dan aktivitas operasional dalam 

rantai pasok menyebabkan potensi risiko pada perusahaan manufaktur semakin 

meningkat. Risiko dapat muncul pada tahap pengadaan bahan baku, proses 

produksi, hingga distribusi produk ke pelanggan. Risiko operasional dan risiko 

kualitas merupakan faktor dominan yang memengaruhi kinerja perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Ketika risiko tidak dikelola secara sistematis, dampaknya 

dapat berupa keterlambatan pengiriman, peningkatan biaya produksi, serta 

penurunan tingkat kepuasan pelanggan (Adharudin, 2025). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengidentifikasi dan memprioritaskan sumber risiko secara 

terstruktur agar dapat meminimalkan potensi kerugian.  
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Industri apparel termasuk sektor yang memiliki tingkat ketidakpastian tinggi 

karena karakteristik produksinya yang berbasis pesanan (make to order), variasi 

desain yang beragam, serta tuntutan waktu penyelesaian yang relatif singkat. 

Penelitian pada industri tekstil Indonesia menunjukkan bahwa ketergantungan 

terhadap bahan baku dan tingginya variasi spesifikasi pelanggan meningkatkan 

potensi risiko kesalahan produksi dan ketidaksesuaian kualitas (Az-zahro & 

Kalista, 2025). Produk jersey olahraga memiliki kompleksitas tambahan karena 

permintaannya yang bersifat musiman serta memerlukan presisi tinggi dalam aspek 

warna, ukuran, dan desain sablon. Ketidaksesuaian kecil dalam spesifikasi produk 

dapat berdampak langsung terhadap kepuasan pelanggan (Kurniadi et al., 2021). 

Ngizan Apparel merupakan usaha yang bergerak di bidang produksi jersey 

olahraga dengan sistem produksi berbasis pesanan (make to order) di Yogyakarta. 

Proses operasional perusahaan meliputi rangkaian aktivitas mulai dari penerimaan 

pesanan pelanggan, perencanaan produksi, pengadaan bahan baku, proses produksi, 

hingga pengiriman produk kepada konsumen. Aktivitas tersebut membentuk suatu 

aliran rantai pasok yang melibatkan pemasok, proses internal perusahaan, pihak 

ketiga, logistik, dan konsumen. Aliran rantai pasok Ngizan Apparel dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Aliran Rantai Pasok Ngizan Apparel  

Sumber: Analisis (2026) 

Gambar 1.1 menjelaskan aliran rantai pasok Ngizan Apparel, yang dimulai 

dari tiga pemasok utama, yaitu pemasok kain, pemasok tinta sublimasi, dan 

pemasok kemasan produk, yang masing-masing mengirimkan bahan baku dan 

bahan pendukung kepada Ngizan Apparel untuk selanjutnya diproses dalam tahap 

produksi. Dalam proses produksinya, Ngizan Apparel bekerja sama dengan pihak 

ketiga untuk proses penjahitan, di mana kain yang telah disiapkan dikirim kepada 

penjahit untuk dijahit sesuai spesifikasi yang telah ditentukan. Setelah proses 

penjahitan selesai, produk dikembalikan kepada Ngizan Apparel untuk melalui 

tahap finishing. Selanjutnya, produk yang telah selesai diproses didistribusikan oleh 

Ngizan Apparel kepada konsumen sebagai produk akhir dalam rantai pasok. 

Namun, berbagai gangguan operasional dapat terjadi secara tidak terduga 

karena banyaknya proses yang berlangsung di produksi Ngizan Apparel. Proses 

produksi pada setiap stasiun kerja melibatkan berbagai mesin dan peralatan yang 

memiliki potensi risiko operasional yang tinggi. Selain itu, proses produksi juga 

terdiri dari beberapa tahapan yang saling berkaitan sehingga apabila terjadi 

gangguan pada salah satu tahapan maka dapat memengaruhi kelancaran proses 

produksi secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa 
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proses produksi dapat berjalan secara efisien serta mampu menjaga kualitas produk 

yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Ngizan 

Apparel, ditemukan permasalahan berupa munculnya produk cacat selama proses 

produksi. Selama periode bulan Januari hingga Maret 2026, Ngizan Apparel 

memproduksi sebanyak 3.898 unit jersey dengan total penggunaan bahan baku kain 

sebesar 1.356,76 kg. Dari jumlah tersebut, tercatat limbah bahan baku kain akibat 

produk cacat sebesar 59,97 kg atau sekitar 4,42% dari total bahan baku yang 

digunakan. Produk cacat tersebut dapat mengakibatkan produk yang masih dapat 

diperbaiki (rework) maupun produk yang tidak dapat diperbaiki (reject), sehingga 

berpotensi meningkatkan pemborosan bahan baku, menambah waktu proses 

produksi, meningkatkan biaya operasional, serta menyebabkan keterlambatan 

pengiriman kepada pelanggan. 

Selain produk cacat, Ngizan Apparel juga menghadapi permasalahan berupa 

keterlambatan pasokan bahan baku kain dari pemasok. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak perusahaan, waktu pengadaan bahan baku pada kondisi 

normal berkisar antara 1-3 hari. Namun, dalam kondisi tertentu pernah terjadi 

keterlambatan pasokan hingga mencapai 10 hari akibat kendala pada pemasok 

utama. Keterlambatan tersebut menyebabkan proses produksi harus menunggu 

ketersediaan bahan baku sehingga mengganggu kelancaran produksi dan berpotensi 

menyebabkan keterlambatan dalam pemenuhan pesanan pelanggan. 

Permasalahan produk cacat dan keterlambatan pasokan bahan baku 

menunjukkan adanya risiko pada aktivitas rantai pasok yang dapat memengaruhi 

kelancaran proses produksi, efisiensi operasional, dan kemampuan perusahaan 



 

5 

 

dalam memenuhi pesanan pelanggan. Penelitian Mahadi & Junianto (2025) 

menunjukkan bahwa kegagalan dalam mengidentifikasi akar penyebab risiko 

kualitas dapat meningkatkan biaya produksi dan menurunkan performa operasional 

perusahaan. Meskipun perusahaan telah menyadari adanya produk cacat dan 

keterlambatan pasokan bahan baku, hingga saat ini belum terdapat pendekatan yang 

digunakan untuk mengidentifikasi sumber risiko dominan serta menentukan 

prioritas mitigasi secara sistematis. Akibatnya, tindakan perbaikan yang dilakukan 

cenderung bersifat reaktif dan belum berfokus pada sumber risiko yang 

memberikan dampak terbesar terhadap kinerja rantai pasok. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan metode yang mampu 

mengidentifikasi risiko secara sistematis berdasarkan proses rantai pasok serta 

menentukan prioritas sumber risiko secara kuantitatif. Integrasi metode Supply 

Chain Operations Reference (SCOR) dan House of Risk (HOR) telah digunakan 

dalam penelitian di Indonesia untuk membantu perusahaan mengidentifikasi risk 

event, menentukan risk agent, serta menghitung nilai prioritas mitigasi secara 

terukur (Pettawali et al., 2025) Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan rekomendasi mitigasi risiko yang aplikatif dalam 

mengurangi cacat produk serta meningkatkan kinerja rantai pasok pada Ngizan 

Apparel. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Faktor risiko apa saja yang menjadi kendala dalam rantai pasok produk jersey 

olahraga pada Ngizan Apparel?  
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2. Strategi mitigasi apa yang dapat diusulkan pada rantai pasok produk jersey 

olahraga di Ngizan Apparel berdasarkan risiko prioritas yang terjadi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang menjadi penghambat dalam 

rantai pasok produk jersey olahraga pada Ngizan Apparel.  

2. Menentukan strategi mitigasi yang dapat diusulkan pada rantai pasok produk 

jersey olahraga di Ngizan Apparel berdasarkan risiko prioritas yang telah 

diidentifikasi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kreativitas 

tentang manajemen rantai pasokan, khususnya mengenai manajemen risiko 

yang dapat memengaruhi hasil produksi. 

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan 

perubahan sistem di bidang manajemen risiko. Perusahaan juga dapat 

mengetahui risiko apa saja yang mungkin terjadi di perusahaan. 

1.5. Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2026 - Mei 2026. 

2. Penelitian berfokus pada rangkaian proses produksi jersey olahraga di Ngizan 

Apparel. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dengan pembahasan yang 

saling berkaitan. Bab pertama berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah pada Ngizan Apparel terkait usaha meminimalkan potensi risiko atau 

hambatan yang dapat muncul dalam aktivitas rantai pasok produk jersey olahraga, 

sekaligus menguraikan situasi serta kendala yang dialami perusahaan. Selain itu, 

bab pertama juga mencakup rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta batasan 

penelitian yang menjadi acuan selama proses penelitian berlangsung. Selanjutnya, 

bab kedua memuat kajian literatur yang mengulas berbagai studi sebelumnya yang 

berhubungan dengan tema penelitian, serta membahas evaluasi kinerja rantai pasok 

dan sejumlah teori pendukung seperti SCOR, HOR, dan diagram Pareto yang 

menjadi dasar analisis dalam penelitian. Kemudian, bab ketiga menjabarkan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, pengujian validitas, variabel yang diteliti, 

serta diagram alir yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian.  

Bab empat memaparkan hasil penelitian beserta pembahasannya, yang 

mencakup alur proses bisnis Ngizan Apparel sebagai lokasi penelitian, serta uraian 

mengenai hasil analisis data dan temuan yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. Selanjutnya, Bab lima berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian 

yang telah dilakukan pada Ngizan Apparel serta rekomendasi dan saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian 

berikutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Adapun Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil identifikasi menggunakan model SCOR menemukan 14 risk event dan 

24 risk agent yang tersebar pada aktivitas plan, source, make, deliver, dan 

return. Melalui pemetaan HOR fase 1 dan analisis Pareto 80/20, 

teridentifikasi 14 risk agent prioritas yang menjadi kendala utama, dengan 

ketergantungan pada satu pemasok (A5, ARP=644) dan keterlambatan 

pengiriman bahan baku (A11, ARP=558) sebagai dua faktor risiko dengan 

kontribusi tertinggi. Secara keseluruhan, risiko-risiko prioritas tersebut 

didominasi oleh tahap make dan source, yang menunjukkan bahwa proses 

produksi dan pengadaan bahan baku merupakan titik paling rentan dalam 

rantai pasok Ngizan Apparel. 

2. Berdasarkan hasil pemetaan HOR fase 2, diusulkan lima PA untuk menangani 

14 risk agent prioritas, yaitu diversifikasi pemasok dan evaluasi berkala 

kinerja pemasok (PA1), preventive maintenance (PA2), pelatihan terstruktur 

dan komprehensif bagi pekerja produksi (PA3), pembuatan sistem pemesanan 

berbasis Google Form (PA4), dan penambahan tenaga kerja produksi (PA5). 

Berdasarkan nilai ETDk, PA3 menempati prioritas tertinggi (ETDk=4.451), 

diikuti PA2 (ETDk=2.736), PA1 (ETDk=2.705), PA4 (ETDk=729), dan PA5 

(ETDk=486), sehingga pelatihan terstruktur bagi tenaga kerja 

direkomendasikan sebagai strategi mitigasi yang perlu diimplementasikan 
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terlebih dahulu karena memberikan tingkat efektivitas tertinggi terhadap 

penurunan potensi risiko rantai pasok. 

5.2. Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengukuran efektivitas 

implementasi strategi mitigasi risiko secara langsung setelah diterapkan oleh 

perusahaan, sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap penurunan tingkat 

risiko dan peningkatan kinerja. 
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